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yang tidak mengetahu? Sesungguhnya orang yang

berakallah yang dapat menerima pelajaran.”
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BAB L. PENDAHULUAN

e REKONSTRUKSI EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM
A. PENEGASAN JUDUL

Rekonstruksi adalah suatu usaha menyusun kembali atau mengembalikan
seperti semula.' Istilah rekonstruksi dalam penelitian skripsi ini scbagai suatu
usaha mencari pola atau struktur konsep baru dari pola atau struktur konsep yang
telah ada sebelumnya.

Istilah epistemologi atau filsafat pengetahuan berdasarkan pengertiannya
adalah cabang filsafat yang mempelajari dan mencoba menentukan kodrat dan
skope  pengetahuan, pengandaian-pengandaian  dan  dasarnya,  serta
pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.”
Secara metodologis, epistemologi berarti cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari asal-usul atau sumber ilmu pengetahuan, proses pembentukan
sampai dengan hasil dari bentukan ilmu pengetahuan tersebut. Dasar-dasar teori
ilmu pengetahuan vyang telah disusun ulang dijadikan kerangka dasar
pengembangan teori ilmu pengetahuan berikutnya,

_ Sedangkan istilah pendidikan Islam adalah objek studi penelitian. Secara
keseluruhan, “Rekonstruksi Epistemologi Pendidikan Islam” adalah suatu usaha

penelitian yang bertujuan mencari dan menyusun kembali konsep pendidikan

J W.1.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta - PN Balai Pustaka,
1982), Cet.ke.V, h.812

* Kenneth T Gallagher, The Philosophy of Knowledge, Hardono Hadi (penvadur),
tpistemolog? (Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta : Kanisius, 1994), Cetke.11, h.5
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metodologr cenderung bersumber dari daya mengindera manusia tanpa penjelasan
yang tepat.

Scbagian orang tidak bisa membedakan antara pengembangan sains dan
teknologi vang dibangun di atas basis “ilmu murni”* dengan ilmu agama yang
dibangun di atas basis “ilmu empiri”.” lmu murni melahirkan pandangan “ilmu
sebagai ilmu™.'"" sementara ilmu empiri terarnh pada unsur manusia sebagai
pembentuk ilmu pengetahuan. Ilmu murni meletakkan manusia “di luar pagar
Hmu™, oleh sebab itu sains dan teknologi cenderung bersifat objektif,

Pada sist lain, tlmu agama bersitat empiris karcna manusia mendapatkan
peranannya dalam pembentukan ilmu. dalam hal ini ilmu empiri scringkali
menjadi bersifat subjektif. Hakikat hubungan konsep keduanya kurang dapat
dijelaskan.  Akibatnya, gagasan Islamisasi  ilmu  pengetahuan  untuk
mengintegrasikan dikotomi ilmu Islam dan ilmu Umum tersebut sampal sckarang

~ belum dapat dirasakan hasil konkritnya.'' Pengaruh konkrit dari ketidakjelasan
konsep keilmuan tersebut dihadapi oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah dengan sekolah 'agama Islam (salah satunya Institut Agama

Islam Negert).
Lebih jauh dikotomi ilmu ini merambah ke dalam sistem Pendidikan

[slam_ dengan munculnya dikotomi sekolah umum pada satu sisi dan sekolah

e

ri Imam Barnadib, Pengantar Himu Pendidikan Sistematis. (Yogyakarta - Andi
e 14 h13-23

Offset, 1993), Cet k
? ibid.

— 10

>a Suta

C.A Van Peursen, Susunan limu Pengetahuan Sebuah Pengamtar I'ilsafar IImu, J Drost
(terj ). (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), Cet.Ke. 1, h.10-11

Muslih Usa (editor), Pendidikan Istam Di Indeonesia Antara Cita dan Vakia.
(Yogyakarta' PT Tiara Wacana Yogya, 1991), h.4
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madrasah vang merupakan perwakilan sekolah agama'* pada sisi lain. Kondisi ini
lebih parah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri
— Mentert Dalam Negeni, Menten Pendidikan dan Kebudayaan dan Menter
Agama pada tahun 1975 yang telah mempersamakan kedudukan sekolah umum
dengan madrasah yang masih berstatus sckolah agama. "

-

Akibatnya, penunggalan dalam pendidikan Islam makin rancu pada
penggunaan istilah bagi semua jemis. jenjang, model, dan bidang studi. Pendidikan
Islam yang lebih tepat bagi sebutan institusi yang mandiri sering dipakai

wbcrgantian pendidikan agama Islam sebagai bagian dari sebuah institusi.
Pendidikan agama Islam yang lebih tepat bagi sekolah umum discbut pula dengan
pendidikan [slam, atau sebaliknya, tanpa penjelasan konseptual. Seckolah [slam,
madrasah dan pesantren yang tepat disebut pendidikan [slam acap disebut
pendidikan agama Islam, atau sebaliknya. Di sckolah inipun masih terdapat
pembelajaran pendidikan agama Islam. "

Daiam ruang hingkup perguruan tinggi, khususnya perguruan tinggi agama
Islam ikut mengalami keterjebakan epistemologis. [Imu agama Islam berbeda

dengan tlmu [slam. Ilmu agama Islam sccara metodologi dan bahasa atau icbih

mendasar secara epistemologi mempunyai skope yang lebih kecil dibandingkan

k2 Azvamardi Azra, Kekonsiruksi, apecit , h RO
" Mustih Usa (editor), Pendidikan.,. op.cit. h2
" Abdul Munir Mulkhan, Humanisasi Pendidikan Islam, dalam Jurnal Refleksi

Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan : Tashwirul Afkar, Edisi No.11, ( Jakarta : LAKPESDAM
dan TAF, 2001), h 18



ilmu Islam. " Hal ini disebabkan tidak adanya pembedaan antara pendidikan Islam
sebagal ilmu dengan pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan.'®

Munculnya berbagai permasalahan tersebut diawali dengan tidak adanya
dasar kesatuan ilmu yang jelas dalam sistem pemikiran Islam. Akibatnya
penyusunan konsep ilmu pendidikan Islam-pun terkesan “mengekor” konsep
keilmuan pendidikan yang disebut “um um”._17

D1 sini rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam menjadi  penting
dilakukan untuk mengintegrasikan konsep kesatuan ilmu Islam dalam satu sistem
pemikiran. Secara lebih khusus bertujuan membangun kembali konsep ilmu

maupun praktik kependidikan Islam.

C. RUMUSAN MASALAH

I Bagaimana kesatuan ilmu dalam pemikiran Islam?

2

Bagaimana struktur keilmuan pendidikan Islam?

(08 ]

Bagairnana prinsip kesatuan ilmu dalam menyelesaikan persoalan dikotomi

pendidikan Islam?
D. TUJUAN PENELITIAN

1. Menjelaskan konsep kesatuan ilmu dalam pemikiran Islam.

" Muslih Usa {editor), Pendidikan. op.cit, , h.109-111

' Abdul Munir Mulkhan, Peran Konsorsium Pendidikan Islam Dalam Pengembangan

I Pendidikan Islam Dan Peta Hmu Pengetahuan, makalah yang disusun dan disampaikan

dalam Semiloka llmu Pendidikan lslam yang diselenggarakan oleh Konsorsium Pendidikan Islam
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tanggal 21-26 Februari 2000
' Muslih Usa (editor), Pendidikan., op.cit., , h.5
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(R}

Mendiskripsikan struktur ilmu pendidikan Islam.

(V3]

Mendiskripsikan  dasar-dasar penyclesaian  dikotom; pendidikan  Islam

berdasar prinsip kesatuan ilmu.

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Memberikan masukan pemikiran baru dalam sistem keilmuan [slam.

2. Sebagai dasar pengembangan pemikiran pendidikan Islam.

F. TELAAH PUSTAKA

Walaupun telah ditemukan beberapa penelitian khusus yang membahas
tentang epistemologi pendidikan Islam seperti M. Nur. Ghufron yang menulis
skripsi berjudul “Epistemologi Pendidikan Islam (Studi Atas Pemikiran Seyyed

‘Hossein Nasr)”'™ dan  Arwani yang menulis skripsi berjudul “Konsep
Epistemologi Pendidikan Tauhid dalam roman Hayy Tbn. Yaqdzan)'. nathun
secara umum  peneliti belum pernah menemukan penelitian yang khusus

membahas tentang epistemologi pendidikan Islam dalam wilayah dan cakupan

yang lebih luas dari kajian penelitian ini.

" MNu r.Ghufron, Lpistemotogi Pendidikan [slam (Studi Atas Pemikiran Seyyed Hossein
Nasr), Skripsi S-1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2000

" Arwani, Konsep Epistemologi Pendidikan Tauhid dalam Roman Hayy Ibn. Yagd-an,
Skripsi S-1 Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2000



D1 samping itu terdapat beberapa perbedaan mendasar dari kcrangka teori
~dan pengembangan yang digunakan. Menurut peneliti, beberapa penelitian
ataupun Karya ilmiah lain vang berkaitan dengan penelitian ini adalah:
Pertama, penelitian Osman Bakar dalam disertasi yang telah dibukukan
-berjudul Hierarki Ilmu (Membangun Rangka Pikir Islamisasi Imu)®. Isi dari
buku ini secara garis besar adalah kajian struktur dan klasifikasi ilmu Islam
menurut tiga tokoh cendikiawan muslim yang dipandang mewakili umat Islam
pada masanya, yaitu: Al Farabi, Al Ghozali dan Quthb Al Din Al Syirazi.
[slamisasi ilmu dibahas sccara rinci dan cermat dari masing-masing
pendekatan dan karakteristik penckanan tokoh Secara umum menurut Osman
Bakar ketiga tokoh tersebut mempunyai kesamaan pendapat, yaitu tentang adanya
struktur  hierarki ilmu dalam Islam. Kesamaan tersebut adalah; bahwa
pengetahuan tertinggi adalah pengetahuan tentang Tuhan. Dalam ajaran Islam,
sistem keilmuan disusun secara hicarkis. Meskipun berbeda sudut pandang kajian
ilmunya, buku tersebut merup?kan salah satu referensi penting dalam penelitian
ini.
Kedua, kumpulan karya ilmiah berjudul “Religiusitas Iptek™' dan karya
ilmiah berjudul ~“Nalar Spiritual Pendidikan Solusi Problem Tilosofis Pendidikan
Islam™*  tulisan Abdul Munir Mulkhan. Keduanya tak jauh berbeda, dengan

membaca dan memahami secard seksama kita akan menemukan sebuah gambaran

* Osman Bakar, Hierarki [imu (Membangun Rangka Pikir Islamisasi /lmu), (Bandung -
Mizan, 1997)

*' Abdul Munir Mulkhan,dkk.. Religiusiias Ipiek, (Yogyakarta : Fakultas Tarbi yah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Pustaka Pelajar, 1998)

** Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual  Pendidikan: Solusi Problem Filosofis
Pendidikan [slam, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002)



umum pokok-pokok permasalahan yang dihadapi pendidikan Islam serta beberapa
alternatif penyelesaiannya, terutama yang terkait dengan epistemologi pendidikan
[slam.

Sayangnya, gambaran pokok permasalahan  dan rangka bangun
penyelesaian problem epistemologi dalam tulisan tersebut berserakan dalam arti
belum tertata dan tersusun rapi. Dengan tidak mengurangi penghargaan terhadap
kedua karya ilmiah tersebut, menurut penulis tetap masth dibutuhkan suatu

penclitian Khusus yang membahas tentang cpistcmologi pendidikan Islam.
G. KERANGKA TEOR!

Pertama. Untuk menyusun konscp kesatuan ilmu dalam pemikiran Islam
diperlukan kajian menyeluruh yang dimulai pada akar ilmu pendidikan
Akar ilmu pendidikan dapat ditelusuri dari manusia vane
subjek; atau hal ada yang diketahui di luar subjek.”’ Dari sinilah akan ditelusuri
sumber-sumber, proscs, sampai dengan hasil bentukan strukiur ilmu dalam

'~ pandangar. Islam.

Realitas alam semesta (kenyataan) secara ontologis terstruktur bertingkat
secara hierarkis. Pada sisi lain, struktur konsep tidak lain adalah representasi
manusia atas rcalitas kcnyataaﬁ, olch scbab itu ia memiliki karakter scbangun

dengan struktur ontologis realitas kenyataan.

“* Abdul Munir Mulkhan, Akar Pendidikan Islam Sebagai llmu, dalam Abdul Munir

Mulkhan dkk | Religiusitas Ipiek, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah I[AIN Sunan Kalijaga
Yogvakarta dan Pustaka Pelajar, 1998) h 96
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Seluruh konsep merupakan hal abstrak namun karena kedekatannya
dengan realitas kenyataan konkrit disebut konkreta. Sementara semakin tingg;
abstraksinya disebut abstrakta, dan yang tertinggi adalah illata. Peringkat ini juga

'_berkaitan ruang-waktu cakupan konseo dimana semakin tinggi berarti semakin
umum dan universal. Selain itu, semakin tinggi juga semakin teoritis dan semakin
rendah semakin praktis. >
Kedua. Untuk menyusun kembali struktur ilmu pendidikan Islam, maka
konsep pendidikan Islam harus dibedakan melalui dua pendekatan, Pertama,
pendidikan Islam yang dipandang scbagai suatu “benda” (objek cksistensial), dan
~kedua pendidikan Islam yang dipandang sebagai suatu ¢ ‘proses”. Pengeman
pendidikan Islam sebagai suatu “benda” itu sendiri dapat dibedakan dalam dua
bentuk, yaitu benda dalam arti “lembaga” pendidikan dan benda dalam arti “ilmu’”
- pendidikan,*°

Selanjutnya, seluruh konsep pemikiran keilmuan pendidikan Islam dan
pendidikan pada umumnya ditelusuri, ditelaah dan disusun kembali berdasarkan
tiga pendekatan tersebut. Dasar-dasar pemikiran inilah yang menjadi acuan utama
pengembangan struktur keilmuan dalam pendidikan Islam.

Ketiga, mendiskripsikan dasar-dasar penyelesaian dikotomi pendidikan

- Islam_berdasar prinsip kesatuan ilmu. Permasalahan mendasar yang dihadapi
praktik kependidikan Islam adalah dikotomi yang menjalar ke hampir seluruh

sistem ilmu dan kelembagaannya. Ketidakjelasan ini terlihat dengan

* ibid. ., h.97-98

2 Baca penjelasan H.A R Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani
Imioneua (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), cet Ke.2, h.9
% Abdul Munir Mulkhan, Peran.,op.cit.
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membedakan antara pendidikan Islam sebagai ‘ilmu’ dengan ‘lembaga’ dan
pendidikan Islam dengan pendidikan agama Islam. ¥’

Untuk menjelaskan  persoalan tersebut, peneliti  berusaha menyusun
kembali paradigma dikotomi berdasar prinsip epistemologi. Terkait persoalan
pokok pembedaan pendidikan Islam dengan pendidikan agama Islam, peneliti
merujuk pernyataan A. Munir Mulkhan tentang perlunya pembedaan antara

pendidikan Islam sebagai ilmu dengan Pendidikan Islam sebagal Lembaga

pendidikan.”*

H. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
hiteratur Karena menggunakan sumber tertulis baik dalam bentuk buku, karya
ilmiah, makalah, jurnal dan sumber-sumber tertulis lainnya.
2. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode riset kualitatif *’ Maksudnya
penelitian yang mengutamakan data dan informasi dalam bentuk pernyataan,
konsep atau ide pemikiran dari dokumen-dokumen dan karya ilmiah yang
dianallisis dan diolah sedemikian rupa membentuk satu infercnsi menycluruh

sebagai suatu konsep pemikiran keilmuan pendidikan [slam.

,\bdui Munir Mulkhan, Humanisasi.,op.cit. h.18
¥ Abdul Munir Mulkhan, Peran.,op.cit.

* Redja Mudyahardjo, Filsafar llmu Pendidikan Suaru Pengantar, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya Bandung, 2002), Cet ke-2, h. 146



Tehnik pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan penycleksian
data dan informasi terkait pokok-pokok pikiran yang akan dibahas, Penycleksian
ini sejauh mungkin tidak menyimpang dari makna/maksud pernyataan, ide atau
gagasan yang terkandung dalam tulisan untuk menjaga otentikasi sumber data.
Pengolahan data dan analisa dilakukan dan dibedakan berdasarkan pendekatan
masing-masing objek telaah.

3. Sumber Data

Sumber data primer adalah buku-buku khusus telaah filsafat ilmu dan
pendidikan Islam seperti buku beriudul “Hierarki ilmu” karya Osman Bakar®
“Filsafat [Imu” karya Noeng l\dulrlac_ijir,31 “Pengantar [lmu Pendidikan sistematis”
Sutari Imam Barnadib®, “Filsafat 1lmu Pendidikan™ Redjo Mudyohardjo™ dan

seterusnya. Sedangkan data sekunder adalah seluruh khasanah pemikiran

keilmuan dalam berbagai bidang baik yang disajikan dalam bentuk - buku, jurnal,

makalah ataupun kamus.
4. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kefilsafatan. Maksudnya
penelitian yang mengutamakan ide, gagasan dan hasil pemikiran manusia tentang
ilmu dan pendidikan Islam.
S. Langkah-langkah penelitian

I Menentukan pokok permasalahan yang dihadapi pendidikan Islam kemudian

menyusun kerangka teori dasar.

* Osman Bakar, Hierarki Ilmu (Membangun Rangka Pikir Islamisesi llmu), (Bandung
Mizan, 1997)

T\oenu Mubhadjir, Filsafar Hmu, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 2001), Edisi I
= Sutan Imam Barnadib, Pengamar., op.cit.

Redja Mudyahardjo, Filsdfai., op.cit.,
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Mengumpulkan data dan informasi berkaitan dengan persoalan yang dihadapi
pendidikan Islam dan kerangka teori penyelesaiannya.

Menyusun kumpulan-kumpulan konsep ataupun instrumen data dan informasi
ke dalam tiap-tiap sub bagian pokok bahasan.

Membuat klasifikasi dan tingkatan-tingkatan data atau informasi menurut cara
dan pendekatan yang digunakan.

Langkah berikutnva adalah mengadakan analisa dan klasifikasi data atau
informasi dalam sub-sub bagian pokok bahasan dan menguraikannya dalam
penjelasan diskriptif,

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

Menyusun laporan hasil penelitian.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Kajian penelitian skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah

pendahuluan yang berisi penegasan Judul, latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan,

Bab kedua adalah konsep kesatuan ilmu dalam pemikiran Islam. Berisi

tentang sumber, proses, tujuan atau fungsi, dan bentukan atau hasil ilmu

pengetahuan dalam pemikiran Islam serta implikasinya terhadap pemetaan

struktur ilmu,



Bat ketiga, adalah struktur kesatuan ilmu pendidikan Islam. Berisi tentang
struktur  ilmu pendidikan Islam dalam tiga pendekatan; pendekatan ilmu,
pendekatan proses dan pendekatan kelembagaan.

Bab keempat adalah menyusun kembali paradigma dikotomi ilmu dan
dikotomi dalam pendidikan Islam berdasar prinsip kesatuan ilmu.

Terakhir bab kelima )}-aitu penutup yang berisi konsep rekonstruksi
pendidikan Islam berdasar prinsip epistemologi. Bab ini merupakan kesimpulan

akhir dari seluruh hasil penelitian ini.



BAB V. PENUTUP
REKONSTRUKSI PENDIDIKAN ISLAM BERDASAR PRINSIP

EPISTEMOLOGI

A, KESIMPULAN PERTAMA

Ilmu dalam pandangan Islam pada hakikatnya adalah hasil bentukan
pengetahuan dalam pemikiran manusia. Tanpa adanya manusia, sistem ilmu
pengetahuan yang kita telah kenal sclama ini tidak akan pernah “ada”. Illmu
pengetahuan dalam wujud yang sesungguhnya berbentuk abstrak. [a bukan bahan
atau material bereksistensi dalam ruang dan waktu. la hanya sebatas bayangan
suatu objek yang ada dan diciptakan manusia dalam pikirannya.

Seluruh sistem ilmu pengetahuan dalam pemikiran Islam dipandang
sebagai satu kesatuan. Kesatuan yang terstruktur hierarkis. Perbedaan satu
kelompok 1lmu dengan kelompok ilmu fain, muncul disebabkan perbedaan
kecenderungan dna manusia dalam mencapainya, dari yang bersifat konkret
sampal pada yang bersifat abstrak; yaitu ilmu yang bersumber dari indera
jasmaniah, meningkat pengetahuan hasil dari imajinasi sampal pada tahapan
tertinggi daya piker yang dimihki manusia yaitu akal budi (dria berpikir).

Struktur 1lmu dalam pandangan Islam juga disusun berdasarkan karakter
hierarkis sumber, proses dan tingkatan tertinggi tujuan yang ingin dicapainya.

Susunan struktur ini disebut tahap konkreta, tahap abstrakta dan tahap liiata.
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Tahapan pertama di mulai dari basis kemampuan mengindra. Tahap ketika
representasi kenyataan objek diterima subjek sebagai suatu hasil pengamatan
(observable). Representasi kenyataan objek diterima oleh indera secara konkrit
apa adanya. Tahap im disebut konkreta. Maksudnya, tahap suatu konsep
menunjuk suatu pengertian barang sesuatu yang dapat diamati (observabile).
Proses penerimaan inderawi itu sendiri secara metodologi  disebut
penginderaan/pengalaman. Dari sudut pandang fungsi dan tujuannya disebut
kedewasaan, karena merujuk pada pengertian fungsi dan tujuan pendidikan yang
dapat diamati secara inderawi.

Tahapan berikutnya adalah kemampuan berintuisi (khayal). Tahap di mana
manusia berpikir tentang sesuatu yang abstrak. Tahap suatu konsep menunjukan
suatu pengertian mengenai sesuatu yang ditunjuk oleh konsep konkreta. Secara
metodologi, pengetahuan pada hakikatnya adalah bentukan hasil pengalaman
manusia. semakin banyak pengalaman manusia dalam belajar maka semakin
banyak pula pengetahuan yang diterimanya. Pengetahuan manusia akan hakikat
hidup dan kehidupannya sebagai manusia menunjukan tingkat kesadaran diri.

Tahapan ketiga adalah kemampuan berpikir. Daya berpikir sesungguhnya
tingkat di mana daya jiwa intuisi diatur sedemikian rupa secara sistematis,
metodologis dan runtut berdasarkan struktur konsep yang telah ada sebelumnya.
Daya berpikir menunjukan pada penyusunan suatu konsep diatas konsep yang
telah dibangun sebelumnya atau konsep yang disusun dari serangkaian konsep
abstrakta. Tahap ini disebut illata. Tahap yang merujuk pada tingkat kesadaran

manusia atas dirinva sebagai manusia dan hubungannya dengan makhluk lain
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selain dirinya. Tingkat yang menunjukan kebijaksanaan. Bijaksana dalam arti
bagaimana scharusnya sescorang menempatkan diri  dalam lingkungan,
menentapkan keputusan yang terbaik bagi diri dan lingkungan dan seterusnya.
Tahapan berikutnya muncul ketika kritik ilmu mulai mempertanyakan
keabsahan pembakuan tahap tertinggi ilmu pengetahuan, tahap ini mungkin
berdaur ulang atau mencapai tahapan tertinggi berikutrya.
Skema hasil penelitian struktur ilmu dalam pemikiran islam secara lebih

lengkap dulustrasikan ada halaman 208.
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B. KESIMPULAN KEDUA

Pembahasan pendidikan lslam dalam telaah ilmu dibedakan berdasarkan 3
pendekatan. Pertama pendekataan “ifmu”, kedua pendekatan “proses” dan ketiga
pendekatan “kelembagaan”. Dari keseluruhan pendekatan tersebut membuktikan
bahwa pendidikan Islam pada dasarnya tidak berbeda dengan pendidikan dalam
arti semesta (umum).

Pendidikan Islam sebagai suatu “ilmu” terstruktur hierarkis sesuai dengan
karakter hierarki ilmu dalam Islam. Hierarki ilmu kependidikan Islam tersebut
bertingkat dari tahap paling tinggi dan padat keilmuannya sampai terendah dan
kempis ilmunya. Karakter struktur ilmu ini sejenis dengan pemetaan struktur
ilmu; teonitik dan praktik. Cara kerja penyusunan pembahasannya terstruktur
menurut kaidah-kaidah ilmu, dari kajian bersifat ontologi, epistemologi, dan
aksiologi.

Pendidikan Islam berdasarkan pendekatan “proses” menunjukkan suatu
proses interaksi pendidik dengan peserta didik. Oleh sebab itu, kajian pendidikan
Islam sebagai suatu proses tidak akan lepas dari kajian unsur-unsur ; peserta didik,
studi ilmu, tujuan, pendidik dan lingkungan. Unsur lingkungan yang
mempengaruhi proses pendidikan Islam terdiri terbagi dalam 4 kelompok; alat,
metode, masyarakat manusia dan iptek.

Sedangkan  kajian pendidikan [slam  berdasarkan pendekatan
“kelembagaan” sedikit berbeda, karena merujuk pada nama lembaga/institusi

pendidikan mandiri yang dikelola, dilaksanakan dan diperuntukan bagi umat
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lslam. Hal ini disebabkan tidak semua dan bahkan hampir tidak ada lembaga
pendidikan non Islam’ yang mau mengakui dirinya sebagai lembaga pendidikan
Islam.

Objek-objek kajian pendidikan Islam sebagai suatu lembaga / institusi
pendidikan terbagi dalam 3 kelompok; eksistensi, kurikulum dan manajemen
dalam pendidikan Islam. Pembahasan kurikulum itu sendiri terbagi dalam dua
kelompok pembahasan; kurikulum dan metodologi pengajaran.

Hasil penelitian struktur ilmu pendidikan Islam dapat dilihat pada halaman
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C. KESIMPULAN KETIGA

Persoalan mendasar yang dihadapi ilmu dalam pemikiran Islam adalah
dikotomi antara kelompok ilmu “antroposentris” dengan kelompok ilmu
“teosentris”. Kelompok ilmu antroposentris berkembang dan diwakili oleh filsafat
sedangkan kelompok ilmu teosentris berkembang dan diwakili oleh agama.

Persoalan tersebut dapat dijelaskan berdasarkan prinsip epistemologi
berbentuk kesatuan ilmu Islam. Pada prinsipnya, seluruh sistem ilmu pengetahuan
berbentuk abstrak sebagai suatu representasi bayangan suatu objek yang berada
dalam pemikiran manusia, termasuk kelompok ilmu antroposentris maupun
teosentris.

Ilmu pengetahuan antroposentris dalam ontologi digambarkan secbagai
bentuk ilmu pengetahuan manusia. Berdasarkan pendekatan konsep terletak dalam
wilayah kajian abstrakfa, ilmu pengetahuan manusia pada hakikatnya bersifat
abstrak, gaib dan bukanlah kenyataan dalam arti sesungguhnya. Demikian pula
dengan ilmu pengetahuan teosentris.

Namun bila dibandingkan dan diukur berdasarkan tingkat kedekatannya
dengan realitas kenyataan, maka ilmu pengetahuan teosentris lebih jauh rentang
jaraknya daripada ilmu pengetahuan antroposentris. limu pengetahuan tcosentris
bersifat absolut, mutlak dan teoritis.

Secara fungsional kelompok ilmu teosentris tidak dapat digunakan
langsung dalam praktek kehidupan sehari-hari. [Imu pengetahuan teosentris harus

ditafsirkan, diinterpretasikan dan diterjemahkan dalam bentuk yang lebih konkret.
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la adalah konsep keilmuan yang memiliki tingkat kepadatan ilmu tinggi, sehingga
memungkinkan diinterpretasikan ke dalam berbagai macam bentuk dan
operasionalisasi praktis. Oleh sebab itu ilmu pengetahuan teosentris dalam
struktur kesatuan ilmu dalam Islam cenderung terletak dalam wilayah konsep
illata.

Pengaruh integrasi ilmu antroposentris dengan ilmu teosentris terhadap
pemetaan filsafat dan agama adalah; - agama dan filsafat secara epistemologi
sama dan tidak mengandung perbedaan karena bersumber pada realitas objek dan
sistem metodologi yang sama, yaitu semesta “ada”. Keduanya secara epistemologi
tidak berbeda, kecuali jika ingin menunjukkan perbedaan keduanya secara khusus
dan tepat. Implikasinya integrasi ilmu agama dan filsafat ini terhadap pemetaan
sekolah agama dengan sekolah umum adalah sama.

Berikutnya persoalan dikotom: “pendidikan umum”dengan “pendidikan
Islam” dan “pendidikan agama [slam”.

Pendidikan Islam dengan pendidikan umum dalam pandangan ilmu tidak
berbeda. Pada prinsipnya, pendidikan Islam maupun pendidikan umum adalah
segala sesuatu yang mengalami proses perubahan kearah yang lebih baik. Apapun
bentuknya, selama suatu konsep atas objek yang diamati atau objek itu sendiri
mengalami “proses perbaikan” dalam arti perubahan kearah yang lebih “baik”,
maka objek atau konsep tersebut berhak disebut sebagai pendidikan Islam. Hal ini
juga sejalan dengan konsep yang dibuat Redjo Mudyaharjo bahwa pendidikan
adalah salah satu bentuk kegiatan dalam kehidupan manusia yang berawal dari

hal-hal yang bersifat aktual menuju kepada hal-hal yang ideal.



Sebagal suatu proses pembelajaran-pun, pendidikan Islam maupun
pendidikan umum hampir tidak memiliki perbedaan karena berhubungan dengan
proses interaksi pendidik dengan peserta didik. Sedangkan berdasarkan
pendekatan kelembagaan sedikit memiliki kekhususan. Pada dasarnya,
kelembagaan pendidikan Islam dengan kelembagaan pendidikan umum tidak
berbeda. Perbedaan tersebut terbatas pada ‘kemauan’ lembaga pendidikan umum
untuk disebut sebagai lembaga pendidikan Islam. Hal ini berpengaruh terhadap
praktik kelembagaan pendidikan Islam dalam arti konkrit.

Dalam praktiknya, penggunaan istilah pendidikan Islam khusus
diperuntukkan bagi sebutan lembaga pendidikan yang dikelola, dilaksanakan dan
diperuntukkan bagi umat Islam. Lembaga pendidikan Islam itu sendiri secara
konseptual mencakup semua lembaga pendidikan termasuk lembaga pendidikan
“non Islam” (umum). Tetapi perlu dicatat, belum pernah dan hampir tidak ada
lembaga pendidikan yang berlabel “non Islam™ mau mengakui dirinya sebagail
“lembaga pendidikan Islam” terlebih “lembaga pendidikan agama Islam”.

Pendidikan agama Islam secara ontologis berbeda dengan pendidikan
Islam. Pendidikan agama Islam lebih tepat untuk sebutan salah satu studi ilmu
dalam proses belajar mengajar tentang agama Islam. Dalam hal ini pendidikan
agama Islam terbatas dipahami sebagai pengajaran doktrin ajaran agama Islam.
Berbeda dengan pendidikan Islam. Pendidikan Islam lebih bersifat kompleks
sebagai suatu sistem kependidikan, oleh sebab itu ia menjadi lebih luas, dan

pendidikan agama Islam merupakan salah satu studi ilmu yang diajarkan di dalam

pendidikan Islam.



Sedangkan menyangkut persoalan pembagian kefakultasan di lingkungan
IAIN, harus dikembalikan pada struktur ontologis konsep “agama”. Telah
dijelaskan, unsur-unsur ilinu agama adalah iman, ideologi, norma-norma dan
budaya. Iman secara metodologi bukan merupakan suatu ilmu pengetahuan.
Reduksi objek iman dikaji dalam bentuk ideologi agama. D1 dalam pembagian
ketakultasan TAIN diwakili oleh fakultas Ushuluddin. Karena Ushuluddin secara
semantik mengandung arti asal-usul atau dasar-dasar Agama.

Berikutnya unsur norma-norma. Norma berhubungan dengan peraturan,
kaidah, tata cara, hukum dan seterusnya, dalam struktur kelembagaan [AIN
diwakilt oleh fakultas Syariah. Karena syariah secara semantik berarti hukum.
Terakhir unsur budaya. Budaya secara umum dapat di wakilkan pada fakultas
Adab. Karena istilah peradaban sering disamaartikan dengan kebudayaan. Akar
kata ‘peradaban’ adalah “adab’.

Oleh sebab i1tu, kedudukan fakultas Ushuluddin, Syariah dan Adab
walaupun kurang tepat, cukup memiliki dasar keilmuan, sementara fakultas
Tarbiyah dan Dakwah dipertanyakan kedudukannya.

Konsep dakwah dalam banyak hal sepadan dengan konsep tarbiyah yaitu
sebagar suatu bentuk sosialisasi sistem ajaran [slam dengan tujuan umum
meningkatkan iman yang tercermin dalam peningkatan kualitas hidup manusia.
Singkatnya, tarbiyah dan dakwah pada prinsipnya sama.

Tarbiyah berarti pendidikan (Islam). Pendidikan Islam adalah pendidikan
dalam arti semesta (umum). Berbeda dengan pendidikan agama Islam. Pendidikan

agama Islam adalah pendidikan yang khusus mengajarkan ilmu keagamaan [slam.
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Cakupan “ilmu keagamaan” terbatas pada doktrin ajaran agama yang ontologis.
Wilayahnya lebih kecil dibandingkan Tarbiyah; yang jika diterjemahkan dalam
struktur lembaga perguruan tinggi menjadi; IAIN adalah bagian dari Tarbiyah /
dakwah.

Oleh sebab itu, gagasan Perubahan [AIN menjadi universitas [slam adalah
langkah positif berdasar prinsip epistemologi. Cakupan maupun jangkauan
keilmuannya menjadi lebih luas. Tarbiyah secara semantik menduduki atau lebih
berhak mengklaim diri sebagai Universitas atau Perguruan Tinggi Islam. Tetapi
vang perlu disadari dan dipertimbangkan adalah ‘dasar keilmuan’ untuk
melakukan perubahan tersebut. Karena jika tanpa didasari konsep keilmuan yang

jelas perubahan tersebut justru akan menimbulkan berbagai permasalahan baru

dalam dunia pendidikan Islam itu sendirn.

D. SARAN-SARAN

Skripsi ini menyimpan banyak kekurangan dan celah yang perlu diteliti,
dikaji dan dikembangkan ulang. Oleh sebab itu, peneliti sangat berharap adanya
‘penelitian lanjutan’ atau lebih tepatnya ‘penelitian pembaharuan’

* Disamping itu, terkait rcalisasi gagasan perubahan IAIN menjadi
Universitas Islam, peneliti menyarankan dibentuk tim khusus perencana dasar-
dasar kurikulum yang akan dikembangkan.

Khusus bagi Fakultas Tarbiyah peneliti juga menyarankan untuk lebih

intens melakukan penelitian-penelitian  kefilsafatan Islam sebagai dasar



217

pengembangan  studi ilmu, mengingat Tarbiyah sebagai lembaga pengolah,
perencana dan pengembang ilmu memiliki kedudukan dan peran strategis yang

menjangkau hampir seluruh aspek kehidupan manusia.
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